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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tesis ini membahas dinamika perkembangan kebijakan liberalisasi perdagangan komoditas daging sapi di

Korea Selatan. Produksi daging sapi lokal Korea Selatan diantaranya yang berkualitas tinggi yaitu sapi

Hanwoo. Dalam perkembangan waktu produksi sapi Hanwoo tidak mampu memenuhi permintaan konsumsi

daging sapi dalam negeri karena biaya pemeliharaan yang sangat tinggi dan area peternakan yang semakin

menyempit. Oleh karena itu, impor daging sapi dinilai dapat menutupi kekurangan produksi daging sapi

lokal. Kebijakan liberalisasi perdagangan komoditas daging sapi dianggap sebagai langkah yang tepat.

Namun perkembangan kebijakan liberalisasi tersebut ternyata berjalan tersendat karena seringkali

Pemerintah Korea Selatan mengeluarkan kebijakan proteksi untuk mengimbangi kebijakan liberalisasi yang

dikeluarkan. Dari latar belakang tersebut maka pertayaan penelitian tesis ini adalah bagaimana dinamika

perkembangan kebijakan perdagangan komoditas daging sapi dan interaksi aktor-aktor yang terlibat di

dalamnya. Teori yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian adalah Teori Pembuatan Kebijakan

Perdagangan dari Dani Rodrik. Menurut Rodrik, terdapat dua indikator yang memengaruhi kebijakan

perdagangan yaitu demand-side dan supply-side. Indikator dalam demand-side adalah preferensi individu

dan kelompok kepentingan sebagai pihak yang membutuhkan kebijakan. Aktor individu yang dikaji adalah

preferensi peternak sapi dan pedagang sapi. Peternak sapi adalah pihak yang membutuhkan kebijakan

proteksi untuk menjaga kesinambungan industri peternakan sapi lokal mereka. Sementara pedagang daging

sapi adalah pihak yang membutuhkan kebijakan liberalisasi perdagangan. Indikator supply-side adalah

preferensi pembuat kebijakan dengan aktornya yaitu Presiden Korea Selatan sebagai pihak penentu dalam

mengeluarkan kebijakan baik proteksi maupun liberalisasi dan institusi pembuat kebijakan dengan aktornya

yaitu Kementerian Pertanian dan Kementerian Perdagangan Korea Selatan sebagai pihak yang

mengeluarkan kebijakan tersebut atas perintah presiden. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metodologi kualitatif dengan desain deskriptif. Hasil kajian penelitan menunjukkan bahwa terdapat

dinamika pihak yang mendukung dan menentang kebijakan liberalisasi. Pihak yang menentang liberalisasi

yaitu peternak sapi lokal. Pihak yang mendukung kebijakan liberalisasi adalah pedagang daging sapi impor.

Selain itu terdapat pengaruh aktor internasional yaitu negara Amerika Serikat yang paling dominan,

Australia serta Selandia Baru. Keanggotaan Korea Selatan ke dalam GATT kemudian WTO ikut pula

memengaruhi dikeluarkannya kebijakan pro liberalisasi. Dinamika kebijakan liberalisasi perdagangan sejak

Presiden Kim Young-sam sampai Presiden Park Geun-hye terlihat bahwa mayoritas kebijakan yang

dikeluarkan adalah kebijakan pro liberalisasi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>	

The focus of this study is dynamics of South Korea rsquo s beef trade policy liberalisation. South Korea 39 s

local beef production is a high quality Hanwo. In the development, the production of Hanwoo cattle are not
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able to meet the demand for domestic beef consumption due to the very high maintenance costs and the

decrease of pasture. Therefore, beef imports are considered to cover the shortfall of local beef production.

Beef trade policy liberalization is considered as the right step. However, the development of liberalization

policy is slow because South Korea government often issued a protection policy to compensate for the

liberalization policy issued. From this background, the research question of this study is how is the

dynamics of beed trade policy liberalization and the interaction of the actors involved in it. The theory used

to answer the research question is Trade Policy Making Theory by Dani Rodrik. According to Rodrik, there

are two indicators affect trade policy, demand side and supply side. Indicators in demand side are individual

preferences and interest groups as those in need of policy. Individual actors studied are preference of cattle

ranchers and beef traders. Cattle ranchers are the ones who need protection policies to maintain the

sustainability of their local cattle industry. While beef traders are parties who need trade liberalization

policies. The supply side indicator is the policy maker 39 s preference which actor is South Korean

President as the decisive party in issuing policies of both protection and liberalization and policy making

institutions which actors are the South Korea Ministry of Agriculture and the Ministry of Trade as the party

issuing the policy on the president 39 s orders. The methodology used in this research is a qualitative

methodology with descriptive design. The results of the study shows there are dynamics of parties that

support and oppose liberalization policies. The opposition to liberalization is local cattle ranchers. Parties

who support liberalization policies are imported beef traders. In addition there is influence of international

actors namely the United States as the most dominant country, Australia and New Zealand. South Korean

membership into GATT and then the WTO also influenced the issuance of pro liberalization policy. The

dynamics of trade liberalization policy since President Kim Young sam to President Park Geun hye shows

that the majority of policies issued are pro liberalization policies.


